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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh kepemimpinan kepala madrasah terhadap profesion-
alisme guru MIN 1 Bengkulu Utara. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh motivasi guru terhadap profesionalisme guru 
MIN 1 Bengkulu Utara. untuk mengetahui apakah ada pengaruh kepemimpinan kepala madrasah dan motivasi guru terhadap 
profesionalisme guru MIN 1 Bengkulu Utara. Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian korelasional(correlational research) dengan pendekatan kualitatif. Tehnik pengumpulan data yaitu angket, observasi 
dan dokumentasi di terapkan pada sampel sebanyak 23 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jawaban responden 
terhadap angket yang dianalisis dengan menggunakan regresi linear berganda melalui program SPSS versi windows 16.0 
menunjukkan bahwa: Pertama, terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara kepemimpinan kepala madrasah terhadap 
profesionalisme guru MIN 1 Bengkulu Utara. Kedua, terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara motivasi guru terh-
adap profesionalisme guru MIN 1 Bengkulu Utara. Ketiga, terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara Kepemimpinan 
kepala madrasah dan motivasi guru terhadap profesionalisme guru MIN 1 Bengkulu Utara. 
Kata kunci:  Kepemimpinan kepala madrasah, moivasi guru dan profesionalisme guru.
ABSTRACT
The purpose of this study is to determine whether there is influence of madrasah head leadership on professionalism of MIN 1 
Bengkulu Utara teacher. To know whether there is influence of teacher motivation to teacher professionalism MIN 1 Bengkulu 
Utara. to find out whether there is influence of madrasah head leadership and teacher motivation on teacher professionalism 
MIN 1 Bengkulu Utara. This research is a research with qualitative approach with correlational research type with qualitative 
approach. Data collection techniques are questionnaires, observations and documentation applied to the sample of 23 people. 
The results showed that respondents’ answers to the questionnaire analyzed by using multiple linear regression through SPSS pro-
gram version windows 16.0 shows that: First, there is a significant and positive influence between the leadership of madrasah heads 
toward the professionalism of teachers MIN 1 Bengkulu Utara. Second, there is a significant and positive influence between teachers’ 
motivation on teacher professionalism MIN 1 Bengkulu Utara. Third, there is a significant and positive influence between Leadership 
of madrasah head and teacher motivation on teacher professionalism MIN 1 Bengkulu Utara.
Keywords: Leadership of madrasah head, teacher’s motivation and teacher professionalism.
PENDAHULUAN
Peningkatan kualitas sumber daya manusia  meru-
pakan salah satu penekanan dari tujuan pendidikan, 
seperti yang tertuang dalam Undang-Undang No. 20 
Tahun 2003 tentang tujuan pendidikan Nasional Bab 
II Pasal 3 yang berbunyi :“Pendidikan nasional bertu-
juan mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat da-
lam rangka mencerdaskan bangsa”.1
Upaya mencerdaskan kehidupan bangsa menjadi 
tanggung jawab kependidikan, terutama dalam mem-
persiapkan peserta didik menjadi subjek yang beri-
man kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
tangguh, kreatif, mandiri, demokratis, dan profesional 
pada bidangnya masing-masing.2
1Undang-Undang RI Tentang sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun 
2003 Bab III Pasal 3
2E.Mulyasa. Menjadi Kepala Sekolah Profesional. (Bandung: PT Remaja 
Rosda Karya, 2007), h. 31-32
Salah satu amanat Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 kemudian diatur lebih 
lanjut dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang memiliki 
visi terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata 
sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdaya-
kan masyarakat Indonesia berkembang menjadi ma-
nusia yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif 
menjawab tantangan zaman yang selalu berubah.
Dalam kaitan ini visi, misi, dan strategi dinas pen-
didikan nasional pada tingkat kabupaten dan kota 
harus bisa mempertimbangkan dengan bijaksana 
kondisi nyata sekolah dan masyarakat, dan juga men-
dukung kebijakan nasional yang menjadi prioritas 
pemerintah, serta harus mampu memelihara garis ke-
bijakan dari birokrasi yang lebih tinggi. Di samping itu 
, tujuan harus layak, dapat dicapai dengan kemam-
puan yang ada, serta memiliki gambaran yang ideal 
Nurhasiah| Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah
263
tentang kondisi pendidikan yang diharapkan di masa 
yang akan datang.3
Seorang guru sangat berperan dalam membantu 
perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tu-
juan hidupnya secara optimal. Minat, bakat, kemam-
puan dan potensi-potensi yang dimiliki oleh peserta 
didik tidak akan berkembang secara optimal tanpa 
bantuan guru. Guru adalah pendidik, yang menjadi 
tokoh, panutan, dan identifikasi bagi para peserta 
didik dan lingkungannya. Untuk itu seorang guru 
seharusnya memiliki standar kualitas pribadi yang 
memiliki tanggung jawab, wibawa, mandiri dan di-
siplin. Berkaitan dengan tanggung jawab, guru harus 
mengetahui serta memahami nilai, norma moral, dan 
sosial, serta berusaha berperilaku dan berbuat sesuai 
dengan nilai dan norma tersebut. Seorang guru juga 
bertanggung jawab terhadap segala tindakannya da-
lam pembelajaran di sekolah, dan dalam kehidupan 
bermasyarakat. Berkenaan dengan wibawa; guru 
harus memiliki kelebihan dalam merealisasikan nilai 
spiritual, emosional, moral, sosial, dan intelektual 
dalam pribadinya, serta memiliki kelebihan dalam 
pemahaman ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni 
sesuai dengan bidang yang dikembangkan.
Sedangkan disiplin, dimaksudkan bahwa guru 
harus mematuhi  berbagai peraturan dan tata tertib 
secara konsisten, atas kesadaran profesional, karena 
mereka bertugas untuk mendisiplinkan para peserta 
didik di sekolah, terutama dalam pembelajaran. Oleh 
karena itu, dalam menanamkan disiplin guru harus 
dimulai dari dirinya sendiri, dalam berbagai tindakan 
dan perilakunya.4
Pendidikan adalah modal dasar untuk menciptakan 
sumber daya manusia yang unggul. Dunia pendidi-
kan yang utama adalah sekolah. Sekolah merupakan 
salah satu lembaga alternatif pelayanan pendidikan. 
Sekolah sebagai suatu lembaga tentunya memiliki 
visi, misi, tujuan dan fungsi. Dalam proses pelaksan-
aan misi, mencapai visi dan tujuan, serta menjalankan 
fungsinya madrasah memerlukan tenaga profesional, 
tata kerja organisasi dan sumber-sumber yang men-
dukung baik finansial maupun non finansial.
Kepemimpinan adalah kemampuan mengger-
akkan, memberikan motivasi dan mempengaruhi 
orang-orang agar bersedia melakukan tindakan-tin-
dakan yang terarah pada pencapaian tujuan.5  Jadi 
kepemimpinan kepala madrasah sangat penting da-
lam menumbuhkan profesionalisme guru sehingga 
3E.Mulyasa. Menjadi Kepala Sekolah Profesional. (Bandung: PT Remaja 
Rosda Karya, 2007), h. 33
4E.Mulyasa. Menjadi Kepala Sekolah Profesional. (Bandung: PT Remaja 
Rosda Karya, 2007), h. 37
5E.Mulyasa. Menjadi Kepala Sekolah Profesional. (Bandung: PT Remaja 
Rosda Karya, 2007), h. 81.
6Veithzal Rivai, Kepemimpinan dan Prilaku Organisasi( Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2004), h.455
guru bisa melaksanakan tugas dan fungsinya seba-
gaimana guru yang profesional.
Motivasi adalah sikap dan nilai yang mempengar-
uhi individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai 
dengan tujuan individu. Sikap dan nilai tersebut mer-
upakansuatu yang invisibe yang memberikan kekua-
tan untuk mendorong individu bertingkah laku dalam 
mencapai tujuan. Veithzal juga mengemukakan : 
“Dua hal yang dianggap sebagai dorongan individu 
yaitu arah prilaku (kerja untuk mencapai tujuan) dan 
kekuatan prilaku (seberapa kuat usaha individu da-
lam bekerja)”.6
Madrasah sebagai suatu sistem pendidikan adalah 
modal dasar untuk menciptakan sumber daya manu-
sia  yang unggul. Dunia pendidikan yang utama ada-
lah sekolah/madrasah. Madrasah merupakan salah 
satu lembaga alternatif pelayanan pendidikan. Ma-
drasah sebagai suatu lembaga tentunya memiliki visi, 
misi, tujuan dan fungsi. Dalam hal mengemban misi, 
mewujudkan visi, mencapai tujuan, dan menjalankan 
fungsinya madrasah memerlukan tenaga profesional, 
tata kerja organisasi dan sumber-sumber yang men-
dukung baik finansial maupun non finansial.  
Memiliki komponen-komponen yang berkaitan 
antara satu dengan yang lain serta berkontribusi  pada 
pencapaian tujuan. Komponen-komponen tersebut 
berupa siswa, kurikulum, bahan ajar, guru, kepala 
Madrasah, tenaga kependidikan lainnya, lingkungan, 
sarana, fasilitas, proses pembelajaran dan hasil atau 
outputnya. Komponen-komponen tersebut harus 
berkembang sesuai dengan tuntutan zaman dan pe-
rubahan lingkungan yang terjadi di sekitarnya. Untuk 
berkembang tentunya harus ada proses perubahan. 
Dalam pengembangan ini seharusnya berawal dari 
hal-hal yang menyebabkan organisasi tersebut tidak 
dapat berfungsi dengan sebaik yang diharapkan. Da-
lam konsep pengembangan kelembagaan ini tercer-
min adanya usaha untuk memperkenalkan peruba-
han dengan cara mengorganisasikan suatu lembaga, 
struktur, proses dan sistem lembaga yang bersangku-
tan sehingga lebih dapat memenuhi misinya. Oleh 
karena itu, perubahan yang terjadi pada lembaga ma-
drasah harus meliputi seluruh komponen yang ada di 
dalamnya.
Guru merupakan salah satu sumber daya manu-
sia yang berada di madrasah. Profesionalisme guru 
di madrasah mempunyai peran penting dalam pen-
capaian tujuan madrasah. Masalah profesionalisme 
menjadi sorotan berbagai pihak, profesionalisme guru 
akan dirasakan oleh siswa atau orang tua siswa. Ber-
bagai usaha dilakukan untuk mencapai kinerja yang 
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baik. Guru harus benar-benar kompeten dibidangnya 
dan guru juga harus mampu mengabdi secara opti-
mal. Profesionalisme guru yang optimal dipengaruhi 
oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal.
Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Bengkulu 
Utara terdiri dari 2 madrasah negeri dan 14 Madrasah 
swasta. Salah satu indikator suatu madrasah dianggap 
sudah berhasil adalah dengan perolehan nilai Ujian 
Sekolah yang tinggi dan tingkat kelulusan yang mak-
simal. Madrasah yang perolehan nilai ujian nasional-
nya paling tinggi dan tingkat kelulusannya setiap ta-
hun selalu 100 % dianggap sudah berhasil dan akan 
mendapat kepercayaan masyarakat. Padahal belum 
tentu keberhasilan siswa merupakan hasil kinerja 
guru. Seperti di Madrasah Ibtidaiyah Negeri  1 Beng-
kulu Utara, berikut dapat kita lihat hasil rata-rata nilai 
Ujian Nasional (UN) dan prosentasi kelulusan dalam 
empat tahun terakhir.
Berdasarkan survei awal terhadap kepemimpinan 
kepala madrasah di MIN 1 Bengkulu Utara sudah ber-
jalan dengan baik. Dugaan tersebut didukung oleh 
data jadwal pembinaan/pengarahan dan supervisi 
yang dilaksanakan secara intensif.
 Faktor lain yang dapat meningkatkan profesional-
isme guru adalah motivasi guru. Seorang guru dapat 
melaksanakan tugas secara professional jika di dalam 
dirinya terdapat motivasi yang tinggi. Motivasi yang 
tinggi yang dimiliki oleh seorang guru biasanya akan 
melaksanakan tugasnya dengan penuh semangat dan 
energik, karena ada motif-motif atau tujuan tertentu 
yang melatarbelakangi tindakan tersebut. Motif itu-
lah sebagai faktor pendorong yang memberi kekua-
tan kepadanya, sehingga ia mau dan rela bekerja 
keras.Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini 
bermaksud mengungkap Pengaruh Kepemimpinan 
Kepala Madrasah dan Motivasi Guru terhadap Profe-
sionaliame Guru MIN 1 Bengkulu Utara.
RUMUSAN MASALAH
1. Apakah ada pengaruh kepemimpinan kepala ma-
drasah terhadap profesionalisme guru di MIN 1 
Bengkulu Utara.
2. Apakah ada pengaruh motivasi guru terhadap 
profesionalisme guru di MIN 1 Bengkulu Utara.
3. Apakah ada pengaruh kepemimpinan kepala ma-
drasah dan  motivasi guru terhadap profesional-
isme guru di MIN 1 Bengkulu Utara.
TUJUAN PENELITIAN 
1. Untuk  mengetahui apakah ada pengaruh 
kepemimpinan kepala madrasah terhadap profe-
sionalisme guru di MIN 1 Bengkulu Utara.
2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh moti-
vasi guru terhadap profesionalisme guru di MIN 1 
7Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Ed Revisi IV. 
(Jakarta: Penerbit PT Rineka Cipta, 2006), h. 12
8Sugiyono. Metode Penelitian Kuantiitatif, kualitatif dan R&D (Bandung: 
Alfabeta, 2010), h.14
9Sumadi Suyabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta Raja Grafindo Per-
sada, 1998), h.24
10Wahyudi. Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Organisasi Pembela-
jar. ( Bandung : CV. Alfabeta. 2009), h. 119
Bengkulu Utara.
3. Untuk  mengetahui  apakah ada pengaruh 
kepemimpinan kepala madrasah dan  motivasi 
guru terhadap profesionalisme guru di MIN 1 
Bengkulu Utara.
METODE PENELITIAN
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendeka-
tan kuatitatif, karena penelitian ini disajikan dengan 
angka-angka. Penelitin kuantitatif adalah pendekatan 
penelitian yang banyak dituntut menggunakan angka, 
mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap 
data tersebut, serta penampilan hasilnya.7   Pendeka-
tan ini disesuaikan dengan kebutuhan pencarian 
jawaban atas pertanyaan (perumusan masalah) yang 
sesuai dengan tujuan penelitian dan sifat masalah 
yang akan diteliti. Jenis penelitian ini adalah peneli-
tian kuantitatif, yaitu penelitian yang berupa angka-
angka dan analisis menggunakan statistik. Penelitian 
kuantitatif bertujuan untuk menunjukkan hubungan 
antar variabel, menguji teori dan mencari generalisasi 
yang mempunyai nilai prediktif.9  
Jenis penelitian dalam penelitian ini yang digu-
nakan adalah penelitian korelasional (correlational 
research), yaitu penelitian yang bertujuan untuk men-
deteksi sejauh mana variasi-variasi pada suatu faktor 
berkaitan dengan variasi-variasi pada satu atau lebih 
faktor lain berdasarkan pada koefisien korelasi.9  Pe-
nelitian ini mencari pengaruh kepemimpinan kepala 
madrasah dan motivasi guru terhadap profesional-
isme guru di MIN 1 Bengkulu Utara.
Landasan Teori
1. Kepemimpinan Kepala Madrasah  
 Konsep tentang kepemimpinan dalam dunia pen-
didikan tidak bisa terlepas dari konsep kepemimpinan 
secara umum. Konsep kepemimpinan secara umum 
sering dipersamakan dengan manajemen, padahal dua 
hal tersebut memiliki perbedaan yang cukup berarti.
Dalam buku kepemimpinan kepala sekolah karangan 
DR.Wahyudi mengartikan bahwa “kepemimpinan 
dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam 
menggerakkan, mengarahkan, sekaligus mempengar-
uhi pola fikir, cara kerja setiap anggota agar bersikap 
mandiri dalam bekerja terutama dalam pengambilan 
keputusan untuk kepentingan percepatan penyampa-
ian tujuan yang telah ditetapkan.”10
Pengertian di atas didukung oleh pendapat S.P. 
Robbins dalam buku Manajement, Seven edition 
yang dialih bahasa oleh T. Hermaya mengemuka-
kan pengertian kepemimpinan sebagai berikut : 
“Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi kel-
ompok menuju tercapainya sasaran”.11  Sedangkan 
menurut pendapat  AlanTucker dalam Syafarudin 
mengemukakan bahwa : “kepemimpinan sebagai ke-
mampuan mempengaruhi atau mendorong seseorang 
atau sekelompok orang agar bekerja secara sukarela 
untuk mencapai tujuan tertentu atau sasaran dalam 
situasi tertentu”.12
Menurut Supriadi dalam bukunya (editor) Sejarah 
Pendidikan Teknik dan Kejuruan di Indonesia . Ada 
tujuh indikator keberhasilan seorang kepala sekolah, 
yaitu:13
1. Kepala Sekolah sebagai Manajer.
2. Kepala Sekolah sebagai Pemimpin
3. Kepala Sekolah sebagai Wirausaha
4. Kepala Sekolah sebagai Pencipta Iklim Kerja
5. Kepala Sekolah sebagai Pendidik
6. Kepala Sekolah sebagai Administrator
7. Kepala Sekolah sebagai Penyelia
Sedangkan yang di ungkapkan oleh Mulyasa 
“Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu 
faktor yang dapat mendorong mewujudkan visi, misi, tu-
juan dan sasaran sekolahnya melalui program-program 
yang dilaksanakan secara terencana dan bertahap”.14
Pendapat tersebut di atas mengandung arti bahwa 
kepala sekolah dituntut untuk mempunyai kemampuan 
manajemen dan kepemimpinan yang memadai agar 
mampu mengambil inisiatif untuk meningkatkan mutu 
sekolah.
Selain itu Aspin juga menegaskan sebagaimana dikutif 
oleh Djamal bahwa pentingnya peran kepemimpinan 
kepala sekolah: “in many countries the school leaders ‘s 
role is seen as fundamental in enhanching school quality”. 
Penegasan Aspin di atas menunjukkan bahwa kepala 
sekolah merupakan faktor penting dalam peningkatan 
mutu pendidikan. Oleh karena itu memperbaiki dan 
meningkatkan kinerja kepala sekolah berarti melakukan 
perbaikan terhadap mutu pendidikan di sekolah.15  Di 
atas menunjukkan betapa pentingnya peranan kepala 
madrasah dalam menunjang keberhasilan madrasah.
11Robin.S.P. Manajement. Sixth Edition. Englewood Cliffs: Prentice 
Hall,Inc. (Jakarta : PT. Prehallindo. 2005), h. 128
12Syafrudin. Guru Profesional dan Implementasi kurikulum (Jakarta : PT 
Ciputat Press. 2002), h. 49
13Supriadi. D. Mengangkat Citra dan Martabat Guru (Yogyakarta : Adic-
ita Karya Nusa. 2002), h. 268
14E.Mulyasa. Menjadi Kepala Sekolah Profesional. (Bandung: PT Rem-
aja Rosda Karya, 2009), h. 90
15Djamal. Peran Kepala Sekolah dalam Upaya Peningkatan Mutu Pen-
didikan SLTPN di Kabupaten Purworejo(Yogyakarta: UNJ Pasca Sarja-
na.2002) h. 10
Madrasah adalah satuan pendidikan formal dalam 
binaan Menteri Agama yang menyelenggarakan pen-
didikan umum dan kejuruan dengan kekhasan agama 
Islam yang mencakup Raudatul Athfal (RA), madra-
sah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs), Ma-
drasah aliyah (MA), dan Madrasah Aliyah Kejuruan 
(MAK). Kepala Madrasah adalah guru yang diberi 
tugas tambahan untuk memimpin penyelenggaraan 
pendidikan pada madrasah.16
Kepala Madrasah mempunyai tugas merencana-
kan, mengelola, memimpin, dan mengendalikan pro-
gram dan komponen pengelenggaraan pendidikan 
pada madrasah berdasarkan standar nasional pen-
didikan.Standar nasional pendidikan yang dimaksud 
adalah:
a. Standar kompetensi lulusan
b. Standar Isi
c. Standar proses
d. Standar pendidik dan tanaga kependidikan




Dalam melaksanakan tugasnya kepala madrasah 
mempunyai fungsi perencanaan, pengelolaan, dan 
kepemimpinanan serta pengedalian program dan 
komponen penyelenggaraan pendidikan pada ma-
drasah. 
Kepala madrasah mempunyai wewenang untuk : 1) 
menetapkan dan mengembangkan kurikulum di ma-
drasah; 2) menetapkan rencana kerja tahunan yang 
merupakan penjabaran rinci dari rencana kerja jang-
ka menengah untuk masa 4(empat) tahun; 3) men-
etapkan kebijakan teknis terkait efetivitas pengelo-
laan madrasah sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan; 4) menetapkan pembagian 
tugas dan pendayagunaan guru dan tenaga kepen-
didikan pada madrasah; 5) menerbitkan ijazah/surat 
tanda tamat belajar, pengganti surat ijazah yang ber-
penghargaan sama dengan ijazah/surat tanda tamat 
belajar, dan dokumen akademik lainnya sesuai den-
gan ketentuan perundang-undangan; 6) melakukan 
penilaian prestasi kerja guru dan tenaga administrasi 
kependidikan PNS dan penilaian kerja guru PNS bagi 
kepala madrasah PNS; 7) melakukan penilaian ki-
nerja guru dan tenaga kependidikan non PNS bagi 
kepala madrasah non PNS.18
Kepala madrasah mempunyai tanggung jawab atas 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelaja-
16Peraturan Menteri Agama RI Nomor 29 tahun 2014, Kepala Madrasah 
(Jakarta: 2014), h. 3
17Peraturan Menteri Agama RI Nomor 29 tahun 2014.....h. 3
18Peraturan Menteri Agama RI Nomor 29 tahun 2014.....h. 4
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ran dalam rangka pencapaian visi, misi, dan tujuan 
madrasah, dan pelaksanaan dan pencapaian standar 
nasional pendidikan di Madrasah. Kepala madrasah 
mempunyai beban mengajar paling sedikit 6(enam) 
jam tatap muka dalam 1(satu) minggu atau mem-
bimbing 40(empat puluh) peserta didik bahi kepala 
madrasah yang berasal dari guru bimbingan dan kon-
seling atau konselor.
Setiap kepala madrasah sebagai pemimpin or-
ganisasi  perlu menguasai dan mempunyai kemam-
puan untuk memotivasi bawahannya, agar kepala 
madrasah dapat mempengaruhi bawahannya harus 
memahami apa yang menjadi kebutuhan bawahan-
nya. Keberhasilan pengelolaan madrasah sangat di-
tentukan oleh kegiatan pendayagunaan sumber daya 
manusia. Oleh karena itu kepala madrasah sebagai 
pimpinan dalam suatu organisasi hendaknya menya-
dari dan tanggap terhadap teknik-teknik untuk dapat 
memelihara peretasi dan kepuasan kerja guru den-
gan memberikan dorongan kepada guru agar dapat 
melaksanakan tugas mereka sesuai dengan aturan 
dan pengarahan.
Dengan adanya penilaian kinerja, kepala madrasah 
akan memperoleh informasi tentang keberhasilan atau 
kegagalan gurunya dalam menjalankan tugasnnya 
masing-masing. Karena ukuran terakhir keberhasilan 
suatu organisasi/madrasah adalah kinerja atau pelak-
sanaan pekerjaannya, sehingga kemajuan madrasah 
dipengaruhi oleh kinerja guru-gurunya. Penilaian ki-
nerja  guru  yang dinilai pada dasarnya merupakan 
penilaian yang sistematik terhadap penampilan guru 
itu sendiri terhadap taraf potensi kerja guru dalam 
upaya mengembangkan diri untuk kepentingan ma-
drasah. Kinerja guru merupakan seluruh usaha guru 
untuk mengantarkan proses pembelajaran mencapai 
tujuan pendidikan. Adapun kinerja guru meliputi selu-
ruh kegiatan yang menyangkut tugas profesionalnya 
sebagai guru dan tugas pengembangan pribadi guru. 
Tugas profesioanal guru mencakup suatu kegiatan 
berantai dimulai dari merencanakan pembelajaran, 
melaksanakan, mengevaluasi, sampai dengan tindak 
lanjut evaluasi. Selain itu guru dituntut untuk memiliki 
pemahaman wawasan kependidikan, pemahaman 
terhadap peserta didik serta harus mampu mengem-
bangkan potensi peserta di sekolah.
2. Motivasi Guru
Meneliti guru sebagai salah seorang pelaksanan 
kegiatan pendidikan di madrasah sangat diperlukan. 
Tidak jarang ditemukan guru yang kurang memiliki 
gairah dalam melakukan tugasnya, yang berakibat 
kurang berhasilnya tujuan yang iingin dicapai. Hal itu 
disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah 
kurangnya motivasi  kerja guru. 
Motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan 
sebagai tenaga penggerang yang mempengaruhi kesiapan 
untuk memulai melakukan serangkaian kegiatan dalam 
suatu prilaku.19  Motivasi tidak dapat diamati secara lansung, 
tetapi dapat diinterpretasikan dari tingkah lakunya. Motiva-
si dapat dipandang sebagai perubahanenergi dalam diri 
seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling, dan 
didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.20 
Pernyataan ini mengandung tiga pengertian yaitu bah-
wa (1) motivasi mengawali terjadinya perubahan en-
ergi pada diri setiap individu; (2) motivasi ditandai oleh 
adanya rasa atau feeling, afeksi seseorang; (3) motivasi 
diransang karena adanya tujuan. 
Disamping itu, motivasi juga dapat dinilai sebagai 
suatu daya dorong yang menyebabkan orang dapat 
berbuat sesuatu untuk mencapai tujuan. Dalam hal ini , 
motivasi menunjuk pada gejala yang melibatkan doron-
gan perbuatan terhadap tujuan tertentu.21  Jadi motivasi 
dalam hal ini sebenarnya merupakan respon dari suatu 
aksi, yaitu tujuan. Tujuan ini menyangkut kebutuhan. 
Sejalan dengan itu Purwanto bahwa fungsi motivasi 
bagi manusia adalah : (1) sebagai motor penggerak bagi 
manusia, ibarat bahan bakar pada kendaraan, (2) me-
nentukan arah perbuatan, yakni ke arah perwujudan 
suatu tujuan atau cita-cita, (3) mencegah penyelewen-
gan dari jalan yang harus ditempuh untuk mencapai 
tujuan, dalam hal ini makin jelas tujuan, maka makin 
jelas pula bentangan jalan yang harus ditempuh, (4) me-
nyeleksi perbuatan diri, artinya menentukan perbuatan 
mana yang harus dilakukan, yang serasi guna mencapai 
tujuan dengan menyampingkan perbuatan yang tidak 
bermanfaan bagi tujuan itu.22
Motivasi yang oleh Eyseck dan kawan-kawan meru-
muskan sebagai suatu proses yang menentukan  ting-
katan kegiatan, intensitas, konsistensi, serta arah umum 
dari tingkah laku manusia, merupakan konsep yang 
rumit dan berkaitan dengan konsep-konsep lain seperti 
minat, konsep diri, sikap dan sebagainya.23  Motivasi juga 
sebagai serangkaian sikap dan nilai yang mempengaruhi 
individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai dengan 
tujuan individu.. Veithzal juga mengemukakan : “Dua 
hal yang dianggap sebagai dorongan individu yaitu arah 
prilaku (kerja untuk mencapai tujuan) dan kekuatan pri-
laku (seberapa kuat usaha individu dalam bekerja)”.24
19Dr.Hamzah. Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis di bidang 
Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 63
20Sardiman A.M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: 
Radjawali,1986), h. 73
21Dr.Hamzah. Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis di bidang 
Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 64
22Dr.Hamzah. Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis di bidang 
Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 64
23Drs.Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yng Mempengaruhi.(Jakarta:PT 
Rineka cipta.2009), h.170
24Veithzal Rivai, Kepemimpinan dan Prilaku Organisasi, 2004( Jakarta: 
PT Raja Grafindo Persada), h.455
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3. Profesionalisme Guru
Guru profesional adalah guru yang mengedepank-
an mutu dan kualitas layanan dan produknya, layan-
an guru harus memenuhi standarisasi kebutuhan 
masyarakat, bangsa, dan pengguna serta memaksi-
malkan kemampuan peserta didik berdasar potensi 
dan kecakapan yang diiliki masing-masing individu.25 
Produk guru adalahprestasi para siswa-siswa dan lu-
lusannya dari suatu sekolah, lulusan tersebut harus 
mampu bersaing dalam dunia akademisi dan dunia 
kerja yang tidak lain berfokus pada mutu. Guru harus 
memiliki keberanian berinovasi dalam pembelajaran 
dan pengembangan pembelajaran bermutu, pembe-
lajaran yang menonton harus segera diubah dengan 
pembelajaran dinamis dan bermakna.
Profesionalisme guru dapat dilakukan dengan 
cara meningkatkan kualifikasi pendidikan (menjadi 
terdidik) dan kemampuannya (menjadi terlatih), seh-
ingga mencapai standar atau kriteria ideal yang telah 
ditetapkan. Untuk guru, sesuai dengan UU No. 14 ta-
hun 2005 tentang guru dan dosen, standar atau kri-
teria guru profesional adalah yang memiliki kualifikasi 
pendidikan S-1/D-IV dan memiliki sertifikat pendidik. 
Jadi profesionalisme guru berarti proses menjadikan 
guru berkualifikasi pendidikan S-1/D-IV dan memiliki 
sertifikat pendidik. Kualifikasi pendidikan S-1/D-IV 
ditandai dengan ijazah, yang diperoleh melalui pen-
didikan, sedangkan sertifikat pendidik dapat diper-
oleh melalui sertifikasi.
 Dengan demikian profesionalisme guru dapat 
diperoleh melalui pendidikan dan sertifikasi.Menurut 
Tilaar26  profil profesi guru abad XXI adalah; 1) memi-
liki kepribadian yang menantang dan berkembang, 2) 
memiliki penguasaan ilmu yang kuat, 3) memiliki ket-
erampilan untuk membangkitkan minat peserta kepa-
da ilmu pengetahuan dan teknologi, 4) mengembang-
kan profesi secara berkesinambungan. Berdasarkan 
Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang sistim 
pendidikan nasional, Undang-Undang No. 14 Tahun 
2005 tentang Guru dan dosen, Undang-Undang No. 
19 tahun 2005 tentang standar pendidikan nasional. 
Profesional berasal dari kata profesi(profession) yang 
diartikan sebagai sebagai jenis pekerjaan khas yang 
mana memerlukan pengetahun, keahlian atau ilmu 
pengetahuan yang yang digunakan dalam aplikasi 
untuk berhubungan dengan orang lain, instansi, atau 
lembaga.27
25Martinis Yamin. Standarisasi Kinerja Guru(Jakarta: Gaung Persada. 
2010), h. 28
26Martinis Yamin. Standarisasi Kinerja Guru(Jakarta: Gaung Persada. 
2010), h. 30
27Undang-undang Guru dan dosen No 14 tahun 2005. (Jakarta: 2005), 
h. 86
Profesionalisme bertentangan dengan amatirisma. 
Seorang profesional akan terus menerus mening-
katkan mutu secara sadar, melalui pendidikan dan 
pelatihan. Imbas dari tradisi profesionalisme di luar 
sitem pendidikan telah mempengaruhi tradisi profe-
sionalisme dibidang pendidikan dan organisasi pem-
belajaran pada umumnya. Tuntutan profesionalisme 
dibidang pendidikan dan kepemimpinan pendidikan 
tidak dapat di tawar-tawar lagi. 
Oleh karena itu membutuhkan berbagai macam up-
aya untuk melakukan rekonseptualisasi dalam cara-cara 
dimana setiap aktor memusatkan pada layanan kepada 
pelanggan (customer service). Profesionalisme dapat di-
artikan sebagai  mutu, kualitas dan tindak tanduk yang 
merupakan ciri suatu profesi atau orang yang profesion-
al.28   Pengertian profesi itu sendiri mempunyai banyak 
konotasi, secara umum profesi diartikan sebagai suatu 
pekerjaan yang memerlukan pendidikan lanjut di dalan 
science dan teknologi yang di gunakan sebagai perang-
kat dasar untuk diimplementasikan dalam berbagai keg-
iatan yang bermanfaat.
Profesionalisme adalah kondisi, arah, nilai, tujuan, 
dan kualitas suatu keahlian dan kewenangan yang 
berkaitan dengan mata pencaharian seseorang, 
suatu kewenangan dan keahlian dalam bidang 
pendidikan dan pengajaran yang berkaitan dengan 
pekerjaan seseorang.29
Menurut Surya  berpendapat bahwa profesional-
isme guru mempunyai makna penting, yaitu:
a. Profesionalisme memberikan jaminan perlindun-
gan kepada kesejahteraan masyarakat umum.
b. Perofesionalisme merupakan suatu cara untuk 
memperbaiki profesi pendidikan yang selama ini 
dianggap oleh sebagian masyarakat masih ren-
dah.
c. Profesionalisme memberikan  kemungkinan per-
baikan pengembangan diri yang memungkinkan 
guru dapat memberikan pelayanan sebaik mung-
kin dan memaksimalkan kompetensinya.30
Kualitas profesionalisme ditunjukkan oleh lima sikap, 
yakni: (1) keinginan untuk menampilkan perilaku yang 
mendekati standar ideal; (2) meningkatkan dan memeli-
hara citra profesi; (3) keinginan untuk senantiasa menge-
jar  kesempatan pengembangan profesional yang dapat 
meningkatkan dan memperbaiki kualitas pengetahuan 
dan keterampilan, (4) mengejar kualitas dan cita-cita dalam 
profesi; (5) memiliki kebanggaan terhadap profesinya.31
28Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Petunjuk Peningkatan 
Mutu Pendidikan Sekolah Dasar. (Jakarta: Direktorat Pendidikan Dasar dan 
Menengah, 2002), h. 849
29Kunandar.  Guru Profesional........... h. 46
30Kunandar.  Guru Profesional.............h. 48
31Kunandar.  Guru Profesional............... h. 48
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Dengan profesionalisme guru, maka guru di masa 
depan tidak tapiil lagi sebagai pengajar (teacher), sep-
erti fungsinya yang menonjol selama ini, tetapi bera-
lih sebagai pelatih (coach),  pembimbing (counselor), 
dan manajer belajar (learning manager). Sebagai 
pelatih seorang guru akan berperan seperti pelatih 
olahraga. Ia mendorong peserta didik untuk mengua-
sai alat belajar, memotivasi peserta didik untuk bek-
erja keras dan mencapai prestasi setinggi-tingginya, 
dan membantu peserta didik menghargai nilai belajar 
dan pengetahuan. Sebagai pembimbing atau konsel-
or, guru akan berperan sebagai sahabat peserta didik, 
mrnjadi teladan dalam pribadi yang mengundang 
rasa hormat dan keakraban dari peserta didik. Seba-
gai manajer belajar, guru akan membimbing peserta 
didiknya belajar, mengambil prakarsa dan mengelu-
arkan ide-ide baik yang dimilikinya. 
Dengan ketiga peran guru ini, peserta didik di-
harapkan mampu mengembangkan potensi dirinya 
dan mendorong adanya penemuan keilmuan mau-
pun teknologi yang inovatif sehingga para peserta 
didik mampu bersaing dalam masyarakat global.32
Menurut Ngalim Purwanto profesionalisme guru 
berarti seorang guru harus mengembangkan dan 
memiliki sikap-sikap:33
a. Adil, 
b. Percaya dan suka kepada muridnya,
c. Sabar dan rela berkorban,
d. Memiliki wibawa dihadapan peserta didiknya,
e. Penggembira,
f. Bersikap baik terhadap guru lainnya,
g. Bersikap baik terhadap masyarakat, 
h. Menguasai mata pelajaran,
i. Suka dengan mata pelajaran yang diberikan,
j. Berpengetahuan luas
Dalam sebuah perencanaan pengembangan profe-
sionalisme guru di madrasah atau di sekolah terlebih 
dahulu melakukan perbaikan dan pengembangan 
menuju kepaada madrasah/sekolah yang didamba-
kan, seorang kepala madrasah harus mendiaknosa 
terlebih dahulu untuk mengetahui betul kondisi yang 
terjadi, terutama problematikan yang sedang dih-
adapi baru kemudian melakukan  perencanaan yang 
matang demi suatu pengembangan madrasah atau 
sekolah tersebut.34
Menurut Houton  terdapat sejumlah syarat yang 
harus dipenuhi oleh  seorang yang mempunyai pro-
fesional adalah:35
32Kunandar.  Guru Profesional............... h. 50-51
33Kunandar.  Guru Profesional.......... h. 50-51
34Syamsul Ma’arif. Guru Profesional Harapan dan Kenyataan.( 
Semarang:Need’s press.2011) h. 36
35Ma’arif. Guru Profesional Harapan dan Kenyataan......... h. 37
1. Harus dapat memenuhi kebutuhan sosial ber-
dasarkan atas prinsip-prinsip ilmiah yang dapat 
diterima oleh masyarakat.
2. Harus diperoleh melalui latihan kultural dan pro-
fesional yang memadai.
3. Mengusai perangkat ilmu pengetahuan yang 
sistematis dan spesialisasi(khususan) 
4. Harus dapat membuktikan skill yang diperlukan 
oleh masyarakat.
5. Menguasai syarat-syarat penilaian terhadap pe-
nampilan dalam pelaksanaan tugas dilihat dari 
segi waktu dan cara kerja.
6. Harus dapat mengembangkan teknik-teknk ilmiah 
dari hasil penelitian yang teruji.
7. Merupakan tipe pekerjaan yang memberikan 
keuntungan yang hasilnya tidak dibakukan ber-
dasarkan penampilan dan elemen waktu.
8. Merupakan kesadarankelompok yang dipolaka-
nuntuk memperluas pengetahuanyang ilmiah 
menurut bahasa teknisnya.
9. Harus mempunyai kemampuan sendiri untuk 
tetap berada dalam profesinya hidupnya, dan 
tidak menjadikan profesinya sebagai batu loncat-
an ke profesi lainnya.
10. Harus menunjukkan kepada masyarakat bahwa 
anggota-anggota profesionalnya menjunjung ting-
gi dan menerima kode etik profesionalnya. 
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa yang 
mempengaruhi profesionalisme guru di MIN 1 Beng-
kulu Utara adalah faktor kepemimpinan kepala ma-
drasah dan faktor motivasi guru itu sendiri. Dalam 
usaha pengembangan profesionalisme guru setiap 
lembaga harus memiliki kesadaran akan pentingnya 
profesionalitas dan optimalisasi dalam pengelolaan 
lembaganya. Dalam perspektif ini, setiap pengelola 
harus mengerti sesungguhnya pendidikan madrasah 
wahana untuk mencerdaskan kehidupan masyarakat. 
Sedangkan guru adalah merupakan komponen pen-
didikan yang penting yang mana mempuyai tugas 
mewujudkan fungsi madrasah tersebut. Setiap guru 
harus memiliki kompetensi yang sesuai dengan hara-
pan masyarakat dan peserta didik.36
PEMBAHASAN
MIN 1 Bengkulu Utara  berdiri mulai tahun 1972. 
Pada tahun 1996 MIN 1 Bengkulu Utara sudah di-
negerikan. Selama kurun waktu kurang lebih 45 ta-
hun telah terjadi pergantian pimpinan sebanyak 11 
kepala Madrasah. Setiap pimpinan yang menjabat di 
MIN 1 Bengkulu Utara umumnya mempunyai komit-
men untuk memajukan Madrasah diberbagai sector. 
36Ma’arif.Guru Profesional Harapan dan Kenyataan....... h. 46
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Hasilnya terlihat pada perkembangan fisik maupun 
non-fisik. Disektor fisik misalnya sarana ruang belajar 
yang pada awalnya kegiatan operasional madrasah 
ini hanya memiliki 7 lokal, 1 ruang kepala, 1 ruang 
perpustakaan, ruang TU dan ruang guru yang repre-
sentatif serta sarana-sarana lainnya. Di sektor non-fisik 
juga mengalami peningkatan baik dari segi prestasi 
akademis maupun non-akademis yang berhasil diraih 
oleh siswa-siswi terbaik alumni MIN 1 Bengkulu Utara 
dari masa ke masa.
MIN 1 Bengkulu Utara  yang terletak di  jalan 
Mayjend Salim Batubara No.01 Kabupaten Bengkulu 
Utara ini berdiri di atas tanah seluas 2.607 M². Letak 
madrasah sangat strategis berada di pinggir jalan dan 
dilalui kendaraan umum dengan status Negeri dan 
terakreditasi “A”
Analisis deskriptif dilakukan guna mengetahui 
gambaran data yang akan dianalisis.  Analisis ini mer-
upakan dasar dari analisis inferensial (analisis lanjut), 
analisis lanjut sangat tergantung  dari hasil analisis 
deskriftifnya. Oleh karena itu ketelitiandan kecerma-
tan dalam melakukan analisis deskriptif sangat diper-
lukan untuk menentukan analisis berikutnya.37
Penelitian ini dilakukan terhadap 23 orang respon-
den, dengan tingkat partisipasi responden 100%. 
Dari angket yang disebarkan semuanya dikembalikan 
dengan terisi lengkap. Data penelitian telah tersusun 
dalam bentuk tabulasi skor  Kepemimpinan Kepala 
Madrasah (X1), Motivasi Guru (X2), dan Profesion-
alisme Guru (Y).
Koefisien regresi variabel kepemimpinan kepala 
madrasah  (X1), sebesar 0,012, artinya kepemimpi-
nan kepala madrasah ditingkatkan 1 satuan, maka 
profesionalisme guru MIN 1 Bengkulu Utara men-
galami kenaikan sebesar 0,012. Koefisien  bernilai 
positif, artinya ada hubungan antara kepemimpinan 
kepala madrasah dengan profesionalisme guru MIN 
1 Bengkulu Utara. Apabila kepemimpinan kepala 
madrasah MIN 1 Bengkulu Utara menurun maka pro-
fesionalisme guru MIN 1 Bengkulu Utara meningkat, 
sebaliknya jika kepemimpinan kepala madrasah MIN 
1 Bengkulu Utara MIN 1 Bengkulu Utara meningkat 
maka profesionalisme guru MIN 1 Bengkulu Utara 
akan menurun.
Koefisien regresi variabel motivasi guru (X2) sebe-
sar 0,001, artinya kepemimpinan kepala madrasah 
MIN 1 Bengkulu Utara ditingkatkan 1 satuan, maka 
profesionalisme guru MIN 1 Bengkulu Utara menga-
lami kenaikan sebesar 0,001. Koefisien bernilai positif 
artinya ada hubungan searah antara motivasi guru 
dengan profesionalisme guru MIN 1 Bengkulu Utara. 
37Hartono. SPSS 16.0 Analisis Data statistika dan Penelitian. (Pekan 
Baru: Pustaka Pelajar,2013), h. 29
Apabila motivasi guru MIN 1 Bengkulu Utara mening-
kat maka profesionalisme guru MIN 1 Bengkulu Utara 
meningkat, sebaliknya jika motivasi guru MIN 1 Beng-
kulu Utara menurun maka profesionalisme guru MIN 
1 Bengkulu Utara akan menurun.
Dari hasil pengujian hipotesis yang telah dilaku-
kan, Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjuk-
kan bahwa kepemimpinan kepala madrasah dan 
motivasi guru memiliki pengaruh yang signifikan dan 
positif terhadap profesionalisme guru MIN 1 Bengku-
lu Utara. Nilai sumbangan pengaruh kepemimpinan 
kepala madrasah dan motivasi guru secara bersama-
sama terhadap profesionalisme guru MIN 1 Bengkulu 
Utara, dapat dilihat dari nilai koefisien determinasi 
(R2) sebesar 0,379.  Artinya kepemimpinan kepala 
madrasah dan motivasi guru secara bersama-sama 
memberikan sumbangan sebesar 37,9% terhadap 
profesionalisme guru MIN 1 Bengkulu Utara, sedan-
gkan sisanya 62,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak dijelaskan dalam penelitian ini. Temuan hasil 
penelitian ini sejalan dengan pendapat Slameto yang 
menyebutkan bahwa faktor-faktor yang mempengar-
uhi profesionalisme guru secara umum pada garis be-
sarnya terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. 
Adapun cakupan faktor internal yang dimaksud yaitu 
faktor jasmani, psikologis dan faktor kelelahan. Se-
dangkan faktor eksternal terdiri dari faktor keluarga, 
faktor sekolah dan faktor masyarakat.
Hasil atau profesionalisme  seseorang guru berbe-
da-beda, dan perbedaan profesionalisme ini dikar-
enakan ada banyak faktor  yang mempengaruhi 
profesionalisme seseorang. Beberapa faktor yang 
mempengaruhi pencapaian tingkat guru yang profe-
sional berasal dari dalam diri orang seorang guru dan 
ada pula yang dari luar dirinya.
Dari hasil penelitian yang dilakukan dengan uji 
secara simultan menunjukkan bahwa kepemimpinan 
kepala madrasah dan motivasi guru dapat memberi-
kan pengaruh yang signifikan dan positif terhadap 
profesionalisme guru MIN 1 Bengkulu Utara.  
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa variabel 
kepemimpinan kepala madrasah  secara parsial dapat 
memberikan pengaruh yang signifikan dan positif ter-
hadap profesionalisme guru MIN 1 Bengkulu Utara. 
Berbagai kegiatan yang dilakukan baik di lingkungan 
pekerjaan maupun di lingkungan masyarakat dapat 
memicu terjadinya perubahan perilaku seperti raut 
wajah yang kusam, sering melamun dan ngantuk ke-
tika mengikuti proses KBM. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan pendapat Alfian yang menyebutkan bahwa 
aspek  psikologis yang meliputi kondisi umum jas-
mani dan tonus (tegangan otot) yang menunjukkan 
kebugaran organ-organ tubuh dapat mempengaruhi 
semangat dan intensitas dalam melaksanakan pelaja-
An-Nizom | Vol. 3, No. 2, Agustus 2018
270
ran. Kondisi tubuh yang lemah akan akan berdampak 
pada kualitas penyampaian materi pelajaran. H a s i l 
uji profesionalisme guru secara parsial juga mempu-
nyai pengaruh yang signifikan dan positif  terhadap 
profesionalisme guru. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, 
maka penulis menyimpulkan sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh yang signifikan dan positif 
antara kepemimpinan kepala madrasah terhadap 
profesionalisme guru MIN 1 Bengkulu Utara. Hal 
ini dapat dilihat dari hasil uji parsial (Uji t) melalui 
bantuan komputer program SPSS versi Windows 
16.0 yang menunjukkan bahwa nilai t(hitung) 
2,626 > t(tabel) 2,014 dan nilai sig 0,012 < 0,05. 
Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima.
2. Terdapat pengaruh yang signifikan dan positif 
antara motivasi guru terhadap profesionalisme 
guru MIN 1 Bengkulu Utara. Hal ini dapat dilihat 
dari hasil uji parsial (Uji t) melalui bantuan kom-
puter program SPSS versi Windows 16.0 yang 
menunjukkan bahwa nilai t(hutang) 3,670 > 
t(tabel) 2,014 dan nilai sig 0,001 < 0,05. Dengan 
demikian Ho ditolak dan Ha diterima.
3. Terdapat pengaruh yang signifikan dan positif 
antara Kepemimpinan kepala madrasah dan mo-
tivasi guru terhadap profesionalisme guru MIN 1 
Bengkulu Utara. Dengan melihat hasil perhitungan 
tabel R adalah 0,615 terletak diantara 0,60 – 0,799 
merupakan pengaruh yang kuat antara kepemimpi-
nan kepala madrasah dan motivasi guru terhadap 
profesionalisme guru MIN 1 Bengkulu Utara. Pada 
perhitungan koefisiensi determinasinya (R square) 
menunjukkan angka sebesar 0,379, hal ini men-
jelaskan bahwa pengaruh kepemimpinan kepala 
madrasah dan motivasi guru secara bersama-sa-
ma terhdap profesionalisme guru MIN 1 Bengkulu 
Utara adalah sebesar 37,9% sedangkan sisanya 
yaitu 62,1% dipengaruhi oleh variabel lain selain 
variabel kepemimpinan kepala madrasah dan mo-
tivasi guru.
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